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ABSTRACT: More than 50% of blindness that occurs in society is caused by cataracts. Cataracts classification 

based on their stage are incipient, immature, mature, and hypermature cataracts. The most effective cataract 

treatment is surgery. Currently the most often method used with fast healing and low complication rates is 

phacoemulsification. The visual outcome after surgery or visual outcome was categorized into good outcome (6 

/ 6-6 / 18), borderline outcome (<6 / 18-6 / 60), and poor outcome (<6/60). This study aims to determine the 

difference in the visual outcome of immature and mature cataract surgery patients with the phacoemulsification 

method at Salamun Hospital. This research method is descriptive with a cross-sectional design using secondary 

data from January-December 2019 and obtained 34 medical record data that meet the inclusion criteria. The 

results showed the highest frequency was the 18 immature stage patients, 21 female patients, and the largest age 

group was 70-79 years. The visual outcome frequencies of mature and immature cataract patients after 

phacoemulsification surgery were 22 patients with good outcome, 8 patients with borderline, and 4 patients with 

poor outcome. In conclusion, the phacoemulsification method has good outcomes in both types of cataracts at 

Salamun Hospital in 2019. 
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ABSTRAK: Lebih dari 50% kebutaan yang terjadi di masyarakat disebabkan oleh katarak. Klasifikasi katarak 

berdasarkan stadiumnya yaitu katarak insipient, imatur, matur, dan hipermatur. Pengobatan katarak yang paling 

efektif adalah operasi. Saat ini metode yang paling sering digunakan dengan penyembuhan cepat dan tingkat 

komplikasi rendah yaitu phacoemulsifikasi. Hasil penglihatan setelah operasi atau visual outcome di kategorikan 

menjadi good outcome (6/6-6/18), borderline outcome (<6/18-6/60), dan poor outcome (<6/60). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan visual outcome pasien operasi katarak imatur dan matur dengan metode 

phacoemulsifikasi di RS Salamun. Metode penelitian ini yaitu deskriptif dengan desain cross-sectional 

menggunakan data sekunder periode Januari-Desember 2019 dan didapatkan 34 data rekam medis yang 

memenuhi kriteria inklusi. Hasil penelitian menunjukan frekuensi tertinggi yaitu stadium imatur sebanyak 18 

pasien, jenis kelamin perempuan sebanyak 21 pasien, dan kelompok usia terbanyak yaitu 70-79 tahun. Frekuensi 

visual outcome pasien katarak matur dan imatur setelah operasi phacoemulsifikasi yaitu 22 pasien dengan good 

outcome, 8 pasien dengan borderline, dan 4 pasien dengan poor outcome. Simpulan, metode phacoemulsifikasi 

memiliki outcome yang baik pada kedua jenis katarak di Rumah Sakit Salamun tahun 2019. 

Kata kunci: katarak, operasi katarak, phacoemulsifikasi, visual outcome
 

1 PENDAHULUAN 

Diperkirakan terdapat 2,2 miliar orang di dunia 

yang memiliki gangguan penglihatan atau 

kebutaan, dengan setidaknya 1 miliar diantaranya 

memiliki gangguan penglihatan yang bisa dicegah 

atau bahkan belum ditangani. Secara luas gangguan 

penglihatan bisa disebabkan oleh gangguan 

refraksi, katarak, penyakit degeneratif, glaukoma, 

diabetic retinopathy, corneal opacity, trachoma dan 

lainnya 

Dari semua kebutaan yang terjadi di 

masyarakat, lebih dari 50% disebabkan oleh 

katarak. Klasifikasi katarak berdasarkan 

stadiumnya yaitu katarak insipient, imatur, matur, 

dan hipermatur. Pengobatan katarak yang paling 

efektif adalah dengan operasi, tidak ada pengobatan 

secara medis yang bisa dilakukan untuk 

pengobatan katarak. Saat ini metode yang paling 

sering digunakan dengan penyembuhan cepat dan 

tingkat komplikasi rendah yaitu phacoemulsifikasi. 
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Operasi metode phacoemulsifikasi kebanyakan 

dilakukan pada pasien dengan katarak imatur 

karena pada katarak jenis ini penghancuran nucleus 

lebih mudah dan edema kornea yang terjadi lebih 

sedikit. Sedangkan pada katarak matur, metode 

operasi dengan phacoemulsifikasi akan lebih sulit 

karena nucleus sudah mengeras sehingga tenaga 

yang dikeluarkan oleh mesin phaco akan lebih 

besar dan bisa menyebabkan edema kornea yang 

lebih besar ataupun kerusakan permanen. 

Pengobatan katarak dapat memberikan hasil 

yang berbeda-beda pada jenis katarak yang berbeda 

pula. Menurut penelitian yang dilakukan Ambreen 

Gul pada tahun 2019 metode operasi 

phacoemulsifikasi pada katarak matur memang 

menjadi tantangan bagi dokter mata, tetapi dengan 

teknik yang tepat dapat mendapatkan visual 

outcome yang baik dengan tingkat komplikasi 

rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

visual outcome pasien operasi katarak imatur dan 

matur dengan metode phacoemulsifikasi sehingga 

dapat memberikan informasi tentang stadium 

katarak yang paling sering dilakukan operasi 

metode phacoemulsifikasi serta karakteristiknya.  

Peneliti sudah melakukan survey pendahuluan 

ke Rumah Sakit Salamun Bandung, bahwa di 

rumah sakit ini sudah memiliki mesin phaco sejak 

lama dan pada tahun 2019 terdapat 185 pasien 

katarak yang dilakukan operasi phacoemulsifikasi 

dengan hasil yang beragam 

2 METODE 

Penelitian ini sudah mendapat persetujuan etik oleh 

Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Bandung dengan 

nomor: 069/KEPK-Unisba/X/2020. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan pendekatan cross sectional. Subjek 

penelitian ini adalah pasien yang melakukan follow 

up setelah operasi katarak dengan metode 

phacoemulsifikasi di Rumah Sakit Salamun 

periode Januari – Desember 2019 yang diambil 

dengan total sampling dan memenuhi kriteria 

inklusi. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah 

pasien katarak senilis dewasa pada stadium matur 

atau imatur yang dilakukan operasi dengan metode 

phacoemulsifikasi. Pengambilan data dilakukan 

pada bulan September hingga November 2020. 

Data yang sudah diperoleh kemudian di analisis 

secara deskriptif dengan menghitung frekuensi dari 

lama operasi, dan visus pada pasien follow up 

operasi katarak metode phacoemulsifikasi serta 

karakteristik jenis kelamin, usia dan tingkat 

pendidikan. Hasil analisis tersebut disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi dan uraian. 

3 HASIL 

Setelah pengambilan data, didapatkan sebanyak 34 

data yang memenuhi kriteria inklusi. Berikut tabel 

hasil penelitian: 

Tabel 1. Gambaran karakteristik pasien operasi 

katarak phacoemulsifikasi 

Karakteristik n=34 
Stadium katarak 
        Matur 
        Imatur 

 
5 

29 

Jenis kelamin 
        Perempuan  
        Laki-laki 

 
21 
13 

Kelompok usia 
        40-49 tahun 
        50-59 tahun 
        60-69 tahun 
        70-79 tahun 
        80-89 tahun 

 
3 
8 
8 
13 
2 

Tingkat pendidikan 
        SD 
        SLTP 
        SLTA 
        Perguruan tinggi 

 
11 
5 
17 
1 

 

Tabel 1 menggambarkan karakteristik pasien 

operasi katarak phacoemulsifikasi di Rumah Sakit 

Salamun Bandung tahun 2019. Frekuensi 

berdasarkan stadium terdapat pada stadium imatur 

sebanyak 29 pasien kemudian jenis kelamin dengan 

frekuensi tertinggi terdapat pada perempuan yaitu 

sebanyak 21 pasien. Berdasarkan usia, frekuensi 

terbanyak terdapat pada kelompok usia 70-79 tahun 

yaitu sebanyak 13 pasien dan berdasarkan tingkat 

pendidikan frekuensi tertinggi terdapat pada SLTA. 

Tabel 2. Distribusi visual outcome berdasarkan 

follow up 

 

Berdasarkan tabel 2 terdapat sebanyak 33 

pasien yang melakukan follow up pada 24 – 36 jam 

setelah operasi kemudian follow up pada 6 – 8 

minggu setelah operasi memiliki frekuensi pasien 

terendah yaitu sebanyak 15 pasien. 

Tabel 3. Rata-rata lama operasi dan phaco time 
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Stadium 

katarak 

Lama operasi Phaco time 

Matur 27 menit 2 menit 45 detik 

Imatur 26 menit 2 menit 2 detik 

 

Berdasarkan tabel 3, rata-rata lama operasi dan 

phaco time pada stadium katarak matur lebih lama 

dibanding katarak imatur yaitu secara berturut-turut 

27 menit dan 2 menit 45 detik. 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu 

diantaranya terdapat data pasien yang tidak sesuai 

dengan kriteria inklusi, seperti memiliki riwayat 

penyakit diabetes mellitus dan jenis katarak lain 

seperti katarak komplikata sehingga tidak bisa 

dijadikan sampel penelitian oleh peneliti serta 

belum diketahui apakah terdapat hubungan antara 

outcome operasi dengan faktor resiko yang dimiliki 

pasien. 

4 PEMBAHASAN 

Usia merupakan salah satu faktor risiko katarak, 

semakin bertambahnya usia maka sifat lensa juga 

akan berubah. Lensa berfungsi untuk 

memfokuskan cahaya yang masuk ke mata, pada 

kondisi penuaan kemampuan lensa ini akan 

menurun sehingga cahaya yang masuk ke dalam 

mata tidak difokuskan melainkan dihamburkan. 

Perubahan ini dimulai dari usia 40 tahun, kemudian 

meningkat hingga 2 kali lipat saat usia 65 tahun dan 

mencapai tiga kali lipat pada usia 77 tahun.7 

Penuaan juga menurunkan jumlah sel endotel 

kornea8, yang berfungsi untuk menjaga kejernihan 

kornea. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan yaitu karakteristik kelompok 

usia pasien operasi katarak matur dan imatur 

dengan frekuensi tertinggi adalah kelompok usia 70 

– 79 tahun, dimana pada usia tersebut terjadi 

perubahan pada lensa akibat penuaan. 

Frekuensi tertinggi pasien katarak matur dan 

imatur yang dilakukan operasi phacoemulsifikasi di 

Rumah Sakit Salamun tahun 2019 berjenis kelamin 

perempuan. Hasil serupa juga didapatkan pada 

penelitian Fransiska dkk. dimana pasien katarak 

senilis terbanyak terdapat pada jenis kelamin 

perempuan. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Sofija Andjelic pada tahun 2012, hormon 

estrogen pada wanita dapat berperan dalam 

kataraktogenesis atau pembentukan katarak.10 

Peran hormon inilah yang mungkin menjadi alasan 

mengapa pasien katarak perempuan lebih banyak 

dari laki-laki.  

Pasien yang dilakukan operasi katarak 

phacoemulsifikasi, frekuensi pasien tertinggi 

terdapat pada katarak imatur yaitu sebanyak 29 

pasien. Pada katarak matur terjadi pengerasan pada 

seluruh bagian lensa, sehingga menimbulkan 

beberapa kesulitan dalam penanganannya. Metode 

operasi yang dipilih harus mempertimbangkan 

komplikasi yang mungkin terjadi. 

Phacoemulsifikasi pada lensa katarak yang 

mengeras memerlukan energi ultrasonik yang 

tinggi dengan waktu yang lebih lama. Sebagian dari 

energi ini diubah menjadi energi panas yang bisa 

menimbulkan corneal burn, dan kerusakan pada 

endotel kornea. Teori ini sejalan dengan hasil 

penelitian di Rumah Sakit Salamun tahun 2019 

dimana terdapat rata-rata lama operasi dan phaco 

time yang lebih lama pada katarak matur, ini juga 

mungkin menjadi landasan mengapa dokter mata 

lebih memilih metode selain phacoemulsifikasi 

untuk pengobatan katarak matur.  

Follow up setelah operasi yang dianjurkan oleh 

American Optometric Association adalah 24-36 

jam, 7-14 hari, 2-4 minggu dan 6-8 minggu setelah 

operasi. Pasien katarak matur dan imatur yang 

dilakukan operasi phacoemulsifikasi di Rumah 

Sakit Salamun Tahun 2019 tidak seluruhnya 

melakukan follow up sesuai rekomendasi AOA. 

Terjadi penurunan jumlah pasien follow up dimana 

terdapat sebanyak 33 pasien yang melakukan 

follow up pada 24-36 jam setelah operasi dan 

terdapat sebanyak 15 pasien yang melakukan 

Visual outcome 

 

 

Good 

outcome 

Borderline 

outcome 

Poor 

outcome 

Total 

Follow 

up 

    

24 – 36 

jam 

5 18 10 33 

7 – 14 

hari 

10 12 4 26 

3 – 4 

minggu 

16 5 3 24 

6 – 8 

minggu 

11 2 2 15 
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follow up pada 6-8 minggu setelah operasi. Follow 

up setelah operasi penting untuk melihat apakah 

penyembuhan pasien tepat dan apakah perlu 

pengurangan atau penambahan obat. 

Hasil penelitian ini menujukan 4 pasien katarak 

imatur yang memiliki poor outcome terdiri dari dua 

perempuan dan dua laki-laki, kemudian 

berdasarkan kelompok usia frekuensi terbanyak 

terdapat pada kelompok usia 70-79 tahun. 

Berdasarkan pendidikan terdapat masing-masing 

satu pasien pada pendidikan SD, SLTP, SLTA, dan 

perguruan tinggi. Berdasarkan follow up keempat 

pasien ini, sebanyak 2 pasien yang melakukan 

seluruh rekomendasi follow up dengan outcome 

pada setiap follow up buruk, 1 pasien tidak datang 

pada 6-8 minggu dan 1 pasien lagi tidak datang 

pada 3-4 minggu dan 6-8 minggu.  

Beberapa alasan terjadinya poor visual outcome 

yaitu diantaranya riwayat kondisi medis yang 

dimiliki pasien, pelaksanaan tindakan operasi, 

gangguan refraksi, ataupun komplikasi 

pascaoperasi yang tidak membaik. Menurut 

penelitian yang dilakukan Farzeen Khalid pada 

tahun 2013, alasan utama terjadinya borderline dan 

poor visual outcome adalah komorbid oftalmik 

yang sudah dimiliki pasien seperti retinopati 

diabetik, glaukoma dan penyakit makular. 

Stadium, usia, jenis kelamin dan tingkat 

pendidikan mungkin berkaitan dengan beberapa 

alasan mengapa poor visual outcome terjadi pada 

pasien katarak. Pengambilan kesimpulan visual 

outcome ini peneliti ambil berdasarkan hasil 

pemeriksaan pada saat follow up terakhir pasien.  

Salah satu faktor yang mendorong terjadinya 

komplikasi pascaoperasi katarak adalah 

ketidakpatuhan pasien terhadap instruksi dan 

follow up pascaoperasi. Sebelum melakukan 

operasi katarak, beberapa pemeriksaan preoperatif 

dapat dilakukan untuk menentukan apakah akan 

terdapat komplikasi pascaoperasi atau tidak. 

Keterampilan operator dalam melakukan tindakan 

operasi juga harus diperhatikan, menurut penelitian 

yang dilakukan Tri Winarti tahun 2019 terdapat 

perbedaan komplikasi yang bermakna pada operasi 

phacoemulsifikasi berdasarkan tingat keterampilan 

operator.15 Komplikasi tersering pasien katarak 

pada 24 jam pertama adalah edema kornea, tetapi 

biasanya akan membaik dalam waktu satu 

minggu.14 Edema kornea pada 24 jam pertama ini 

yang mungkin menjadi alasan mengapa terjadi 

visus menurun pada pasien pascaoperasi katarak.  

Berdasarkan tabel 4.5 baik stadium katarak 

matur atau imatur memiliki frekuensi visual 

outcome terbanyak pada good outcome. Menurut 

penelitian yang dilakukan Ambreen Gul pada tahun 

2019 metode operasi phacoemulsifikasi pada 

katarak matur memang menjadi tantangan bagi 

dokter mata, tetapi dengan teknik yang tepat seperti 

two stage capsulorrhexis dan penggunaan 

tambahan capsule dye dapat mendapatkan visual 

outcome yang baik dengan tingkat komplikasi 

rendah. Teknik operasi yang dilakukan oleh dokter 

mata Rumah Sakit Salamun mungkin menjadi salah 

satu alasan mengapa katarak stadium matur 

memiliki frekuensi tertinggi pada good outcome.  

Menurut penelitian yang dilakukan Ni Nyoman 

Santi dkk. (2014) pendidikan memiliki pengaruh 

terhadap kejadian katarak dimana pada pasien 

dengan pendidikan rendah memiliki risiko lebih 

tinggi untuk terjadi katarak dibandingkan dengan 

yang memiliki pendidikan tinggi. Pendidikan 

rendah dikelompokan mulai dari tidak sekolah 

sampai lulus SMP, sedangkan pendidikan tinggi 

dikelompokan dari tamat SMA dan lebih tinggi. 

Pendidikan rendah berdampak pada 

ketidakpahaman dan ketidaksadaran masyarakat 

terhadap gejala katarak yang muncul. Pendidikan 

rendah tidak berkaitan langsung dengan katarak, 

tetapi biasanya berhubungan dengan pekerjaan, 

seseorang dengan pendidikan rendah biasanya akan 

bekerja menjadi petani, nelayan atau buruh 

sehingga cenderung lebih sering terpapar sinar 

matahari langsung dimana radiasi sinar ultraviolet 

matahari yang diserap oleh lensa akan 

menyebabkan lensa menjadi keruh. Belum 

diketahui apakah visual outcome setelah operasi 

katarak berhubungan dengan tingkat pendidikan 

pasien. 

5 KESIMPULAN 

Visual outcome pasien operasi katarak dengan 

metode phacoemulsifikasi memiliki total good 

outcome sebanyak 22 pasien, borderline outcome 

sebanyak 8 pasien dengan dan poor outcome 

sebanyak 4 pasien. Menurut data yang di dapat di 

Rumah Sakit Salamun tahun 2019 metode 

phacoemulsifikasi memiliki outcome yang baik 

pada kedua jenis katarak. Karakteristik visual 

outcome berdasarkan usia, jenis kelamin dan 

pendidikan berbeda-beda pada setiap stadium serta 

operasi katarak matur memiliki rata-rata lama 

operasi dan phaco time lebih tinggi daripada 

imatur. 
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